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The purpose of this study was to analyze the problem solving and mathematical communication skills of junior 
high school students in set material. Problem solving skills and mathematical communication skills are an 
important mathematical ability and need to be mastered by students who study mathematics. Therefore 
researchers want to conduct research that aims to describe the ability of problem solving and mathematical 
communication. This research was conducted on class VII students of SMPNegeri 01 Cililin with 35 students. 
The test instruments were given as many as 4 problem-solving ability test questions and 4 test questions 
mathematical communication skills that were explained. Based on the results of the test of problem solving 
ability and mathematical communication skills of SMPNegeri 01 Cililin students are still relatively low. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi 
matematik siswa SMP pada materi himpunan. Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 
matematik merupakan satu kemampuan matematik yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang belajar 
matematika.  Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII 
SMPNegeri 01 Cililin dengan jumlah siswa 35 orang. Instrumen tes yang diberikan sebanyak 4 soal tes 
kemampuan pemecahan masalah dan 4 soal tes kemampuan komunikasi matematik yang berbentu uraian. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematik siswa 
SMPNegeri 01 Cililin masih tergolong rendah. 
Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kemampuan Komunikasi, Himpunan 
 
Matematika sebagai ilmu dasar mempunyai peranan sangat penting untuk mencapai 
keberhasilan pembangunan dalam segala bidang. Pernyataan tersebut berlandaskan pada asumsi 
bahwa penguasaan matematika akan menjadi sarana yang ampuh untuk mempelajari mata pelajaran 
lain, baik pada jenjang pendidikan yang sama maupun pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hal 
di atas didukung oleh hasil penelitian selama 15 tahun terakhir di Indonesia, menunjukkan bahwa 
prestasi belajar dalam mata pelajaran matematika berkorelasi positif dengan prestasi belajar dalam 
mata pelajaran lain, baik pelajaran eksakta maupun non eksakta (Fitrie, 2002:2). Hal ini sesuai dengan 
yang dikemukakan oleh Sujono, bahwa matematika merupakan alat yang efisien dan diperlukan oleh 
semua ilmu pengetahuan. (Elida, 2012). 
Namun fakta di lapangan menunjukkan hasil belajar matematika siswa saat ini masih 
tergolong rendah (Elida, 2012). Hal ini berkaitan erat dengan anggapan bahwa matematika masih 
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit, sehingga pada umumnya siswa tidak 
menyenanginya. Pada dasarnya kemampuan pemecahan masalah matematik merupakan satu 
kemampuan matematik yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang belajar matematika. 
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Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematik tersebut tercermin dari  pernyataan Branca 
(Hendriana dkk, 2017) yang mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematik meliputi metode, 
prosedur dan strategi yang merupakan proses ini dan utama dalam kurikulum matematika atau 
merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena (a) 
pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (b) pemecahan masalah yang 
meliputi metoda, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum  
matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika. 
(Sumartini, 1981)Selain itu pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan dasar dalam 
pemebelajaran matematika.  
Pemecahan masalah yang digunakan antara lain; memahami masalah, membuat model 
matematika dari suatu masalah, merancang atau merencanakan strategi untuk menyelesaikan masalah, 
dan memeriksa kembali hasil jawabannya. (Bangun & Sisi, 2018) 
Sedangkan indikator kemampuan komunikasi matematik yang digunakan adalah menurut ( NCTM, 
2000); kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui  lisan, tulisan, dan 
mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual, kemampuan memahami, 
menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam 
bentuk visual lainnya, kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-
model situasi dengan bahasa sendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik  dan 
kemampuan komunikasi sangat penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan 
masalah dan kemampuan komunikasi matematik adalah tujuan dalam pembelajaran matematika. 
Selain itu, siswa yang mempunyai  kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi 
matematik  yang tinggi dapat menyelesaikan persoalan matematika. Oleh karena itu tujun utama 
peneliti adalah untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematik dan 
kemampuan komunikasi matematik siswa SMPNegeri 01 Cililin pada materi himpunan. 
 
METODE 
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, penelitian ini mendeskripsikan kesalahan 
siswa dalam menjawab soal – soal kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematik. Data 
penelitian ini yaitu jawaban tertulis yang diperoleh dari tes tertulis. Subjek penelitian ini yaitu siswa 
kelas VII SMP Negeri 01 Cililin dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen tes berupa 
tes tertulis yang masing – masing memuat empat butir soal.   
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Keterangan : 
P : persentase skor masing – masing tahapan tiap butir soal 
T : total skor masing – masing tahapan tiap butir soal 
S : Skor maksimum masing – masing indikator tiap butir soal 
N : banyak subjek  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan pemecahan masalah matematik  
Tes kemampuan pemecahan masalah matematik yang diberikan kepada siswa memuat 
keempat indikator pemecahan masalah. Adapun data kemampuan pemecahan masalah yang di peroleh 
dari hasil tes yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1.  
Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik  












1 35,12% 30% 15,24% 7,35% 
2 15,10% 4,5% 0% 2,25% 
3 30,25% 0% 0% 0% 
4 6,45% 0% 0% 0% 
Rata-rata 21,73% 8,62% 3,81% 2,4% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase dari keempat indikator dapat dilihat bahwa pada 
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa belum mampu memenuhi semua indikator tersebut. 
Persentase tertinggi pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematik di tunjukan pada 
indikator memahami masalah yaitu 21,73%. Sedangkan pada indikator- indikator yang lain 
persentasenya menunjukkan lebih rendah dari persentase memahami masalah. Oleh karena itu dapat 
dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik siswa SMPNegeri 01 Cililin masih 
tergolong rendah. 
Kemampuan komunikasi matematik 
Tes kemampuan komunikasi matematik yang diberikan kepada siswa memuat keempat indikator. 
Adapun data kemampuan komunikasi matematik yang di peroleh dari hasil tes yaitu sebagai berikut 
Tabel 2.  
Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematik 
Soal Indikator Presentase skor siswa perbutir soal (%) 
1 Menyatakan ide dan menggambarkan dalam 
bentuk visual 
47,8% 
2 Memahami, menginterpretasikan dan 54,2% 
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mengevaluasi ide – ide matematik baik secara 
lisan maupun bentuk visual 
3 Memberikan penjelasan, ide dengan bahasa 
sendiri dalam bentuk tertulis ataupun lisan 
35,7% 
4 Memahami, menginterpretasikan dan 
mengevaluasi ide – ide matematik baik secara 
lisan maupun bentuk visual 
51,5% 
Rata – rata 79,5 % 
 
Berdasarkan hasil perhitungan persentase dari keempat soal dapat dilihat bahwa pada 
kemampuan komunikasi matematik siswa masih tergolong rendah. Persentase tertinggi pada indikator 
kemampuan komunikasi matematik di tunjukan pada indikator memahami, menginterpretasikan dan 
mengevaluasi ide – ide matematik baik secara lisan maupun bentuk visual yaitu sebesar pada soal 
no.2 yaitu sebesar 54,2%. Tetapi  pada indikator-indikator yang lain persentasenya menunjukkan lebih 
rendah dari persentase indikator memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide – ide 
matematik baik secara lisan maupun bentuk visual . Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 
kemampuan komunikasi matematik siswa SMP Negeri 01 Cililin tergolong masih rendah. 
Soal Pemecahan Masalah 
1. Dalam seleksi penerimaan siswa baru, calon peserta didik harus lulus dalam tes matematika 
dan bahasa inggris. Dari 480 calon peserta didik terdapat 303 orang dinyatakan lulus tes 
matematika dan 242 orang dinyatakan lulus tes bahasa.  
a. Apa yang kamu pahami dan ketahui dari soal diatas?  
b. Tuliskan model matematika dari soal diatas ? 
c. Bagaimana cara mencari banyak calon peserta didik yang dinyatakan lulus sebagai 
peserta didik baru adalah? 
d. Apa yang dapat anda simpulkan?  
Jawaban 
 
Gambar 1.Jawaban Soal No 1 Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Pada gambar 1, soal kemampuan pemecahan masalah siswa sudah memenuhi indikator memahami 
permasalahan pada soal tersebut. Pada indikator membuat model matematika dari suatu permasalahan 
siswa pun mulai memahaminya namun pada indikator merancang atau merencanakan strategi untuk 
menyelesaikan masalah siswa disana tidak merancang atau merencanakannya terlebih dahulu. Dan 
pada indikator memeriksa kembali siswa hanya menuliskan kesimpulannya saja, tidak memeriksa 
terlebih dahulu kebenaran jawaban tersebut. Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah 
matematiknya tergolong rendah karena siswa tersebut belum memenuhi keempat indikator. 




Dalam sebuah kelas terdapat 15 orang siswa gemar membaca komik, 20 siswa gemar membaca novel, 
dan 7 orang menyukai keduanya. Jika dalam kelas itu terdapat 30 siswa. 
a. Nyatakan persoalan diatas kedalam model matematika 
b. Bisakah kamu menentukan banyak nya siswa yang gemar membaca selain komik dan novel 
dengan diagram venn 
Jawaban  
 
Gambar 2.  Jawaban  soal no.4  kemampuan komunikasi matematik 
Pada Gambar 2, salah satu jawaban dari siswa mengenai himpunan . Terlihat pada gambar 
tersebut, ide-ide dan konsep himpunan  belum dapat mereka kuasai secara baik. kesalahan yang 
dilakukan siswa diantaranya adalah siswa kurang memahami konsep himpunan dengan baik dan tepat, 
siswa tidak memahami materi himpunan, siswa kurang  memahami isi soal. Oleh karena itu 
kemampuan komunikasi matematiknya tergolong rendah karena siswa tersebut belum memenuhi 
indikator memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide – ide matematik baik secara lisan 
maupun bentuk visual. 
KESIMPULAN 
Pada kemampuan pemecahan masalah matematik persentase tertinggi ialah sebesar 21,73% dan pada 
kemampuan komunikasi matematik persentase tertinggi sebesar 54,2%.  Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik dan kemampuan komunikasi 
matematik masih tergolong rendah. Oleh karena itu guru perlu merancang pendekatan pembelajaran 
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atau strategi pembelajaran yang inovatif agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Dan 
guru pun di sini sebaiknya lebih sering memberikan latihan soal berbentuk soal kemampuan 
pemecahan masalah matematik dan komunikasi matematik. 
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